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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang ada mengenai peranan sistem informasi akuntansi proses produksi dalam menunjang peningkatan kualitas produk yoghurt pada KPSBU Lembang, maka penulis akan memberikan kesimpulan dan saran yang kiranya akan memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja bagi KPSBU Lembang.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem informasi akuntansi proses produksi dalam menunjang peningkatan kualitas produk yoghurt yang diterapkan pada KPSBU Lembang serta didukung teori-teori yang melandasi penelitian serta hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi proses produksi pada KPSBU Lembang telah dilaksanakan dengan sangat baik, walaupun hanya mempunyai pengaruh yang kurang maksimal karena disebabkan oleh kelemahan dari unsur manusia yang kurang berperan dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi proses produksi yang mengakibatkan unsur lainnya menjadi kurang optimal seperti pemahaman dalam pelaksanaan pekerjaannya yang dapat mempengaruhi berjalannya sistem informasi akuntansi proses produksi tersebut. Sedangkan kelebihan dari pelaksanaan sistem informasi akuntansi proses produksi adalah selalu dilaksanakan laporan mengenai aktivitas setiap unit masing-masing, sehingga semua kegiatan dapat diketahui apakah berjalan dengan lancar atau tidak.
2. Dalam pelaksanaan peningkatan kualitas produk pada KPSBU Lembang telah dilaksanakan dengan baik, walaupun terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dari sistem pelaksanaan peningkatan kualitas produk. Adapun kelemahannya seperti dalam melakukan tindakan korektif atas hasil pemeriksaan (pemeriksaan ulang) disebabkan oleh biaya besar yang ditimbulkan jika diadakan kegiatan pemeriksaan ulang pada tiap tahap kegiatan produksi. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi yaitu jumlah sumber daya manusia yang akan melaksanakan tugas pemeriksaan ulang tersebut kurang memadai, karena banyak beberapa pekerjaan yang dilakukan hanya dikerjakan satu orang saja. Adapun kelebihan dari beberapa sistem peningkatan kualitas produk adalah pada bagian rencana perbaikan kualitas, hal itu karena sebelum produk tersebar kepada konsumen, pihak KPSBU terlebih dahulu telah mengadakan rencana jika terdapat hasil produk yang tidak memenuhi standar misalnya cacat produk.
3. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peranan sistem informasi akuntansi proses produksi terhadap peningkatan kualitas produk yoghurt pada KPSBU Lembang. Hubungan antara kedua variabel tersebut kuat, searah dan bernilai positif yang artinya apabila sistem informasi akuntansi proses produksi naik maka peningkatan kualitas produk juga ikut naik, dan sebaliknya jika sistem informasi akuntansi proses produksi turun maka peningkatan kualitas produk juga turun. Dilihat dari koefisien determinasi (KD) diketahui tingkat peranan sistem informasi akuntansi proses produksi terhadap peningkatan kualitas produk kuat, dan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain seperti fungsi produk, wujud luar dan biaya dari produk tersebut.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis akan menyampaikan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbanagan atau masukan bagi KPSBU dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang sebaiknya lebih meningkatkan dalam penggunaan sumber daya manusia seperti tingkat pengetahuannya karena manusia merupakan salah satu unsur dalam sistem informasi akuntansi proses produksi yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan aktivitas karena tanpa adanya manusia maka unsur lainnya di dalam sistem informasi akuntansi proses produksi tidak dapat berjalan oleh karena itu perlu sekali diperhatikan mengenai kualitas dari sumber daya manusia agar kegiatan dalam peningkatan kualitas produk dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Dalam peningkatan kualitas produk yang diterapkan pada KPSBU secara keseluruhan sudah baik dilihat dari sistem peningkatan kualitas produk yang telah diterapkan, tetapi dalam melakukan tindakan korektif atas hasil pemeriksaan perlu ada perhatian lagi misalnya pemeriksaan dilakukan selain pada awal produksi maka dilakukan pada saat proses produksi berlangsung untuk mengurangi kegiatan perbaikan kualitas sehingga biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan kualitas berkurang.
